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5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ine -ﬂm khalayak memiliki pemaknaan
yang berbeda. Deqmpubedammﬂlﬁ hﬁbﬁyﬂ:mﬂ belakung, informan bisa
memaknai pulupndn akun (@ger engan menegosiasikan dan
mencerna subjektivitas yang ada. H: purn}hhm dl-nk{m (i gerskannikshmuda
diresepsi berbeda-beda oleh para informan. Dari hasil wawancara denga 8
informin, penulis dapat menarik kesimpulan balwa resepsi khalsyak pada pesan
kﬂlﬂm.lmﬁmm (@ gerakannikahmuda rata-rata Hdnkﬁﬁwwng ingin
ditunjukan oleh produsen pesan, dalam hal ini akun {g’gﬂl’:ﬁﬁﬁhﬂﬂﬁkmm
kasus mi. emeoning vang dimaksud adalah tujuan pesan ajakan Mnﬁhpada
{@gerakannikahmuda yang kemudian akan di decoding oleh khalayak. Perbedaan
buday:, usia dan gaya hidup menjadi latar belakang mengapa Konsep tersebut
disikapi secar1 'Emrﬂga.m Selain i, metagram terhukﬁtﬁhh.mmpm konsep
bare yang dipercaya dan berimplikasi pada realitss di gunia myats para
pengEunanys. Padu.pmnhm.a ini terdapat dalam posist deminant, megetioed. dan
p@slﬂm

Perbedaan pemaknaan tersebut berdasarkan perbedaan latar belakang, status

Pendidikan dan pekerjaan yang melandasy pmﬂ;m informan, dan posisi
dominant karena informan berasal dari keluarga #gamis dan alumni pondok
pesantren yang dimana sejalan dengesn makna yang diproduksi oleh akun

{@gerakannikahmuda. informan Negotiated, dilatar belakangi dani keluarga yang
concern terhadap ise-isu dan dampak dan pemnikahan muda. Dan informan

oppoesiticnal menjelaskan bahwa pernikahan muda bukan dan solusi, walaupun dari
sudul agama itu benar, tapi masih banvak fakior yang hamus dipeftimbangkan.
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Pemikiran terbuka tersebut informan dapatkan dari lingkungan pendidikan, dan
lingkungan pertemanan.

Akun (@gerakannikahmuda dengan jumlah postingan hampir lebih dan
23nbu, khalayak bisa memaknai pesan pada konten tersebut dengan pemikiran
terbuka. Pemikiran terbuka khalayak ini berdasarkan latar belakang pendidikan,
keluarga, hingga budaya, sehingga bisa dengan bijak memaknai isi pesan pada akun
(@gerakannikahmuda Temuan ini membuktikan khalayak mungkinkan untuk
melakukan pemaknaan pesn pada Wu h;:lﬂhﬂ! dengan mengaitkan dengan
pengalaman di keltidupan nyata. Khalayak menjelaskan bahwa isu pernikahan yang
muncel duhm rgwhmﬁnhmm terlalu berlebihon: ‘g‘u'l;lnu;!m dalam komeks
agama ity benar, tapi ada beberupa fakior yang harus dipértimbangkan, seperti
finansial. mental. ekonom. dan ilmu parenting.
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Dalam penelition, seseorang peneliti harus memberikan sesuatu yang
hlrbqn pihulr. yang berkaitan dalam penelitian ini. Sdﬂmaﬁh Ilﬂl!?.?lfs-ﬂllﬂm
penelitian ini, maka pada bab penutup, peneliti mewm Sarn-sArin sesuai
dmhﬂﬂpmhﬁm dﬂm;‘mﬂuha.mu sicnpﬂ ini.. ﬂ.ﬂqm SHIEn-saran yang
PEﬂfml beriknn setelah meneliti permasalahan ini adalah sebagai berikut:

1. Perlunya pengkajian lebih jauh menggunakan jumiah informan yang lebih
banyak dan mlaylhpmﬁlnnmmm dan penentuan usia juga
perlu diperhatikan sehingga hasil 'F}iz'.i'é‘.[iﬁaﬁ dapat digeneralisasi,

2. Bagi penelitian selanjutnyn yang akan melakukan kajian yang sama dapat
mengembangkan  penelitian  tujuan  yang  ingin  ditelii  dan  lebih
memfokuskan tethadap apa vang diteliti.

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti
yang akan melakukan penelitan menyangkut analisis resepsi pada media
sosial lentang ajakan nikah muda.

38



4. Penelitian ini semoga dapat menjadi bahan bacaan yang baik dan mampu

e R L o .
pada umumnya tentang ajakan nikah muda di media sosial.
menyelesaikan masalah dalam sebush pernikohan, tidak hanya berupa
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